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Shallots (Allium ascalonicum L.) are horticultural plants with high economic value 

and require proper fertilization to support their growth and production.. This study 

aims to determine the effect of the application of biofertilizers and ZA fertilizer on 

the growth and production of shallots. The study was conducted on the land of the 

Faculty of Agriculture, Universitas Sumatera Utara, at an altitude of ± 27 meters 

above sea level. Using a factorial Randomized Complete Block Design consisting 

of 2 factors: Biofertilizer: 0 tons/ha, 1 ton/ha, and 2 tons/ha, and ZA fertilizer: 0 

kg/ha, 125 kg/ha, 250 kg/ha, and 375 kg/ha. The research results show that the 

application of biofertilizer has a significant effect on the wet weight of shallots 

bulbs, with a dose of 2 tons/ha giving the best results. The application of ZA 

fertilizer has a significant effect on the plant height of shallots at 7 weeks after 

planting with an optimum dose of 252 kg/ha. The interaction between biofertilizer 

and ZA fertilizer has no significant effect on all parameters. 
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Jurnal Agroteknologi, 13(3): 

107-112 ABSTRAK 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura bernilai 

ekonomis tinggi dan memerlukan pemupukan tepat untuk mendukung 

pertumbuhan dan produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk hayati dan pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan  di lahan Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara dengan ketinggian ± 27 meter diatas permukaan laut. 

Menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial terdiri dari 2 faktor: Pupuk 

hayati: 0 ton/ha, 1 ton/ha dan 2 ton/ha dan  Pupuk ZA: 0 kg/ha, 125 kg/ha, 250 

kg/ha dan 375 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan  pemberian pupuk hayati  

berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi bawang merah dimana dosis 2 

ton/ha memberikan hasil terbaik. Pemberian pupuk ZA berpengaruh nyata 

terhadap panjang tanaman bawang merah umur 7 minggu setelah tanam dengan 

dosis optimum 252 kg/ha. Interaksi pupuk hayati dan pupuk ZA berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter . 

Keyword: Allium ascalonicum L, pupuk hayati, pupuk ZA, pertumbuhan, 

produksi 
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1. Pendahuluan 

Bawang merah merupakan tanaman hortikultura bernilai ekonomis tinggi serta mempunyai prospek pasar yang 

cukup baik karena mengandung gizi yang tinggi seperti karbohidrat, protein, mineral dan asam lemak, 

dimanfaatkan sebagai rempah dan bahan obat tradisional (Fekadu et al., 2024). 
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Pemupukan adalah salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Salah satu pupuk yang dipakai adalah pupuk hayati yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah. Pupuk hayati merupakan produk biologi aktif yang terdiri dari 

mikroba yang bertujuan untuk meningkatkan populasi mikroorganisme untuk mempercepat proses 

dekomposisi sehingga meningkatkan ketersediaan hara (Arunachalam et al., 2025). Penggunaan pupuk hayati 

dengan kandungan mikroorganisme yang menguntungkan berperan sebagai pembenah tanah dan pemicu 

pertumbuhan tanaman (Aloo et al., 2022). Kelebihan lain pupuk hayati berbahan aktif mikroba  juga  

diharapkan dapat mengendalikan penyakit layu pada  bawang   merah yang disebabkan oleh Fusarium 

oxysporum yang merupakan penyakit utama dari tanaman bawang merah (Degani et al., 2024). 

Pupuk hayati bioneensis dikembangkan oleh peneliti PPKS dan diresmikan pada tahun 2019 mengandung 

bahan aktif bakteri penambat nitrogen, bakteri pelarut fosfat, dan bakteri penghasil indole acetic acid (IAA) 

yaitu Azospirillium sp, Azotobacter sp, Bacillus sp, Pseudomonas sp. yang diisolasi dari rhizosphere (daerah 

perakaran) kelapa sawit. Aplikasi bioneensis akan meningkatkan penyerapan hara N dan P, meningkatkan 

bahan organik tanah hingga 80% dan populasi bakteri (meningkatkan kesehatan tanah) (Dzvene et al., 2024). 

Berdasarkan hasil uji oleh PPKS, pengaplikasian pupuk hayati bioneensis pada bawang merah dengan dosis 

1- 1,5 ton/ha dapat meningkatkan bobot umbi yang maksimal dan aplikasi  yang dikombinasi dengan pupuk 

anorganik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Hasil pengujian lainnya pada tanaman jagung 

dapat menghasilkan biomassa kering jagung 30-50 % lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi 100 % pupuk 

kimia saja tanpa penambahan pupuk hayati bioneensis. 

Nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman bawang adalah nitrogen. Berbagai jenis pupuk nitrogen digunakan 

dalam pemupukan, salah satunya adalah pupuk ZA (Zwavelzure Ammoniak) atau ammonium sulfat yang 

mengandung sulfur, yang berperan dalam meningkatkan translokasi asimilat untuk pembesaran umbi, 

membentuk asam amino esensial (methionin, thiamin dan cysteine) dan pembentukan protein (Charoenchai et 

al., 2018). 

Balai pengkajian teknologi pertanian NTB melakukan pengkajian tentang dosis pupuk ZA yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah di lahan tadah hujan bertanah Alluvial. Hasil yang 

didapat bahwa dosis pupuk ZA yang dianjurkan untuk meningkatkan hasil tanaman bawang merah adalah 100-

200 kg/ha (Hadiawati et al., 2017). Rokhadi (2022) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk ZA dengan 

dosis 250 kg/ha mampu meningkatkan panjang tanaman sebesar 9,89% dibandingkan dosis pupuk ZA 100 

kg/ha. Pemberian dosis Pupuk ZA  150 kg/ha mampu meningkatkan jumlah daun 11,97%. Pemberian dosis 

pupuk ZA  150 kg/ha mampu meningkatkan bobot segar total per rumpun (55,33%), bobot segar umbi per 

rumpun (54,15%), jumlah umbi per rumpun (73,51%), bobot umbi kering per rumpun. 

Pemakaian pupuk hayati pada pertanaman bawang merah yang mengandung penambat N diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan pupuk nitrogen sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

pemberian pupuk hayati dan pupuk ZA. 

2. Bahan dan Metoda 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan, dengan 

ketinggian tempat ± 27 meter di atas permukaan laut. 

Bahan yang digunakan adalah umbi bawang merah varietas Bima Brebes dengan ujung umbi bawang merah 

dipotong 1/3 bagian sebelum di tanam., pupuk hayati bioneensis, pupuk ZA, SP36 200 kg/ha, KCL 200 kg/ha,  

polybag ukuran 5 kg, top soil. Media tanam yang digunakan adalah top soil. Alat yang digunakan dalam 

penelitian yaitu, cangkul, pisau/cutter, meteran, timbangan analitik, jangka sorong. 

Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 2 faktor yaitu: faktor 1. dosis pupuk hayati (H) 

yang terdiri atas: H0: 0 ton/ha (0 g/polybag); H1 = 1 ton/ha (2,5 g/polybag), H2 = 2 ton/ha (5 g/polybag). Faktor 

2.  dosis pupuk ZA (Z) yaitu: Z0 = 0 kg/ha (0 g/polybag), Z1 = 125 kg/ha (0,25 g/polybag), Z2 = 250 kg/ha (0,5 

g/polybag), Z3 = 375 kg/ha (0,75 g/polybag). 

Pupuk hayati di aplikasikan dengan dosis sesuai perlakuan 3 hari sebelum tanam dengan cara disebar dan 

diaduk rata dengan media tanam pada bahagian atas. Pupuk ZA diaplikasikan sesuai dosis perlakuan yaitu 10 

hari setelah tanam dan 30 hari setelah tanam dengan cara di sebar dengan dengan I/2 dosis per aplikasi. Pupuk 

P (SP36) diaplikasikan dengan dosis 200 kg/ha diaplikasikan 3 hari sebelum tanam dengan cara disebar dan 

diaduk rata dengan media tanam. Pupuk K (KCL) dengan diaplikasikan dosis 200 kg/ha diaplikasikan ½ dosis 

pada 10 hst dan 1/2 dosis pada 30 hst dengan cara disebar. 
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Pemanenan dilakukan pada umur 73 hari setelah tanam dengan kriteria panen antara lain adalah 60 - 70% leher 

daun lemas, daun menguning, umbi padat tersembul sebagian di atas tanah, dan warna kulit mengkilap. 

Parameter yang diamati adalah panjang tanaman, jumlah daun, diameter umbi, jumlah umbi, bobot basah umbi 

dan bobot kering jual umbi. Jika hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh yang nyata, maka analisis 

dilanjutkan dengan uji beda rataan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α = 5%.  

2. Hasil dan Pembahasan 

2.1. Panjang tanaman dan jumlah daun 

Tabel 1 menunjukkan walaupun pupuk hayati berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman dan jumlah 

helai daun tetapi terdapat kecenderungan peningkatan panjang tanaman dan jumlah helai daun dengan 

pemberian pupuk hayati. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh mikroba yang hidup sebagai penambat nitrogen, 

pelarut fosfat dan terjadinya proses pengomposan yang dapat menyediakan unsur hara yang tersedia untuk 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wang et al., (2024) yang menyatakan bahwa pupuk hayati adalah  

pupuk  dengan  bahan mikroba  hidup  atau  sel  hidup  yang berfungsi untuk meningkatkan kapasitas akar 

tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Bantuan mikroba menyediakan unsur-unsur yang ada di 

dalamnya tanah dan diurai menjadi senyawa yang dapat diserap dari akar tumbuhan.  

Kemampuan setiap mikroba di dalam tanah sangat berbeda beda dalam menyuplai unsur hara, hal ini dapat 

disebabkan daya adaptasi dan pertumbuhan mikroba tersebut seperti terhadap kemasaman tanah, suhu, kadar 

air tanah, bahan organik maupun cahaya. Indriyani et al., (2020) menyatakan bahwa pupuk hayati terlihat 

belum mampu mendekomposisi atau mikroba belum bekerja secara sempurna sehingga unsur hara belum 

tersedia untuk meningkatkan panjang dan jumlah daun bawang merah dengan hasil yang terbaik. Pada 

penelitian ini terlihat pupuk hayati berpengaruh tidak nyata mungkin disebabkan ph tanah 5,5 tidak mendukung 

aktivitas dari mikroba begitu juga kandungan C organik tanah yang tidak tinggi, dimana C organik merupakan 

sumber energi bagi mikroba untuk hidup. Atau mungkin disebabkan juga oleh persaingan dengan mikroba asli 

tanah.  

Tabel 1 menunjukkan tanaman bawang merah umur 7 MST terpanjang diperoleh pada pemberian pupuk ZA 

250 kg/ha. Pupuk ZA memiliki keunggulan yaitu mengandung 21% unsur N dan 24% unsur S yang dapat 

merangsang pertumbuhan daun tanaman (Vojnovic et al., 2023). Nitrogen dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

pembentukan klorofil yang dapat meningkatkan panjang tanaman bawang merah, tetapi  pemberian pupuk ZA 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun walaupun terdapat kecenderungan peningkatan jumlah daun 

dengan pemberian pupuk ZA. Hal ini diduga disebabkan kondisi tanah yang sudah masam dengan penambahan 

pupuk ZA menjadi semakin masam, absorbsi hara lain terganggu sehingga tanaman tidak dapat memanfaatkan 

nitrogen untuk pertumbuhan daun. 

Tabel 1. Panjang dan jumlah daun tanaman bawang merah pada pemberian pupuk hayati dan ZA pada 7 

minggu setelah tanam 

Perlakuan Panjang Tanaman (cm) Jumlah daun (helai) 

Pupuk hayati (ton/ha)   

H0 (0)               28,61                       31,03 

H1 (1)               29,20                       30,64 

H2 (2)               29,67 29,95 

Rataan   

Pupuk ZA (kg/ha)   

Z0  (0) 26,37  b 27,74 

Z1 (125)   29,52  ab 29,00 

Z2 (250) 30,96  a 33,67 

Z3 (375)   29,78  ab 31,74 

Rataan   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α = 5%. 

Gambar 1 menunjukkan hubungan panjang tanaman bawang merah umur 7 MST pada berbagai pemberian 

pupuk ZA. Panjang tanaman meningkat seiring penambahan dosis pupuk ZA hingga mencapai titik optimum 

pada dosis 250 kg/ha kemudian mengalami penurunan pada dosis yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk ZA dalam jumlah optimum dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang 

merah tetapi jika diberikan berlebihan justru mengurangi efektivitasnya.  
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Gambar 1. Hubungan panjang tanaman bawang merah umur 7 MST pada berbagai pemberian dosis pupuk ZA 

2.2. Diameter umbi, jumlah umbi, bobot basah umbi, bobot kering jual umbi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi dengan 

pemberian pupuk hayati 2 ton/ha. pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Pupuk hayati dapat mempercepat proses dekomposisi mikroba dan meningkatkan ketersediaan 

hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arunachalam et al., (2025) yang menyatakan bahwa pupuk hayati yang 

mengandung beberapa mikroorganisme seperti Bacillus pantotkentikus, Trichoderma lactae dan Bacillus 

firmus sebagai activator, mengandung humus, protein, enzim dan mikroorganisme cocok digunakan dalam 

meningkatkan produksi dan kualitas tanaman pertanian.  

Table 2. Diameter umbi, jumlah umbi, bobot basah umbi, bobot kering jual umbi tanaman bawang merah pada    

pemberian pupuk hayati dan ZA 

Perlakuan Diameter umbi 

(mm) 

Jumlah umbi 

(buah) 

Bobot basah 

umbi (g) 

Bobot kering jual 

umbi (g) 

Pupuk hayati (ton/ha)     

H0 (0)              1,50 6,20 4,32 ab 4,02  

H1 (1)              1,39 5,94 3,93 b 3,66  

H2 (2)              1,58 6,64 4,75 a 4,51  

Rataan     

Pupuk ZA (kg/ha)     

Z0 (0) 1,53 6,15 4,30 4,07 

Z1 (125) 1,42 6,04 4,05 3,78 

Z2 (250) 1,62 6,48 4,79 4,53 

Z3 (375) 1,38 6,37 4,18 3,86 

Rataan     
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada     

Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α = 5%. 
 

Tabel 2 juga menunjukkan pemberian pupuk hayati berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi namun 

cenderung meningkat pada dosis tertinggi yang diberikan. Hal ini diduga karena faktor genetik dari tanaman 

itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alam et al., (2023) yang menyatakan bahwa jumlah umbi lebih 

banyak ditentukan oleh faktor genetik dari pada faktor lingkungan dan pemupukan. Varietas yang 

berbeda menunjukkan respons pertumbuhan dan produksi yang berbeda secara nyata (Sugiyarto et al, 2013). 

Pemberian pupuk hayati juga berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi dan bobot kering jual umbi, hal 

ini sejalan dengan pengaruh pupuk hayati yang juga berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang 

tanaman dan jumlah daun. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk ZA berpengaruh tidak nyata pada parameter diameter 

umbi,  jumlah umbi, bobot basah umbi dan bobot kering jual umbi. Perlakuan 250 kg/ha cenderung 

lebih baik dari perlakuan lainnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa hal antara lain 

pemberian pupuk ZA meningkatkan kemasaman tanah yang memang sudah masam, dimana pH tanah 

sebelum penelitian dimulai adalah 5,5. Penurunan ph lebih lanjut dapat meningkatkan toksisitas Al, 

ŷ= -7E-05x2 + 0.0353x + 26.324

R² = 0.9963
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yang secara langsung menghambat pertumbuhan akar bawang merah dan mengganggu penyerapan 

nutrisi. Akar yang rusak atau terhambat akan membatasi penyerapan hara untuk pembentukan umbi. 

Meskipun ZA menyediakan Nitrogen (N) dan Sulfur (S), ketersediaan nutrisi lain yang penting untuk 

pembentukan umbi dapat terganggu pada kondisi tanah masam. Jika nutrisi pembentuk umbi utama 

seperti P dan K tidak tersedia atau tidak terserap secara optimal, penambahan N dari ZA hanya akan 

mendorong pertumbuhan daun (vegetatif) tanpa diikuti oleh peningkatan signifikan pada parameter 

hasil umbi (diameter, jumlah, bobot basah/kering), sehingga pengaruhnya menjadi tidak nyata 

terhadap hasil akhir. 

 

Gambar 2. Hubungan bobot basah umbi bawang merah pada berbagai pemberian pupuk hayati 

Gambar 2  menunjukkan hubungan bobot basah umbi bawang merah pada berbagai pemberian pupuk hayati 

berbentuk kuadratik negatif dimana penggunaan pupuk hayati 0,80 ton/ha memberikan respon bobot basah 

umbi terendah. sedangkan dosis lebib tinggi mampu meningkatkan bobot umbi bawang merah secara 

signifikan. 

4. Kesimpulan 

Pemberian pupuk hayati  berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi bawang merah dimana dosis 2 ton/ha 

memberikan hasil terbaik. Pemberian pupuk ZA berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman bawang merah 

umur 7 minggu setelah tanam dengan dosis optimum 252 kg/ha. Interaksi pupuk hayati dan pupuk ZA 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter . 
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